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JUDUL  

The Fifth Estate Across Contexts: Generalisasi dan Fleksibilitas Model Komunikasi Publik 
Berbasis Micro-Influencer Lokal dalam Beragam Isu di Ruang Digital Indonesia 
 

RINGKASAN 

Urgensi. Model PCM-LIFEA (Public Communication based on Micro-Influencer: Local Influence for 
Fifth Estate Advancement) yang dikonstruksi pada penelitian Tahun ke-1 (2025) masih memiliki 
keterbatasan mendasar: dibangun dari sampel yang Jawa-sentris (67%), urban-dominated (76%), dan 
hanya mencakup satu platform (TikTok) dengan satu domain isu tunggal. Validasi lintas konteks 
menjadi keharusan epistemologis sebelum model ini diklaim memiliki daya generalisasi sebagai 
kerangka komunikasi publik berbasis komunitas digital di Indonesia. 

Tujuan. Penelitian ini bertujuan: (1) menguji generalisasi model PCM-LIFEA pada empat domain isu 
berbeda — sosial, politik, kesehatan, dan lingkungan — melalui komunitas tematik online; (2) 
mengidentifikasi komponen model yang bersifat universal versus kontekstual; serta (3) menghasilkan 
model PCM-LIFEA versi revisi (v2.0) yang lebih adaptif dan aplikatif sebagai kontribusi teoritis dalam 
kajian komunikasi publik digital Indonesia. 

Metode. Penelitian menggunakan desain Sequential Explanatory Mixed Methods dengan pendekatan 
digital-native yang sepenuhnya berbasis data publik platform. Fase pertama (kuantitatif) menganalisis 
metrik konten digital yang tersedia secara publik — meliputi engagement rate, reach, sharing pattern, 
dan comment diversity index — dari 32–40 akun multi-platform (TikTok, Instagram, Twitter/X) lintas 
keempat domain isu tersebut. Fase kedua (kualitatif) menjelaskan pola numerik yang ditemukan 
melalui netnografi komparatif dan analisis konten tematik terhadap konten serta komentar komunitas 
sebagai arena deliberasi digital alamiah. Wawancara asinkronus via direct message diposisikan sebagai 
triangulasi dan member checking — bukan sumber data utama — dengan oversampling 3× lipat untuk 
mengantisipasi non-respons. Validasi model menggunakan Rubrik Validasi PCM-LIFEA — instrumen 
koding terstruktur yang mengoperasionalisasikan kelima lapisan model secara konsisten. 

Luaran. Target luaran meliputi: (1) laporan studi kasus komparatif lintas empat domain isu; (2) 
matriks perbandingan efektivitas PCM-LIFEA antar-konteks; (3) model PCM-LIFEA v2.0 yang 
didaftarkan sebagai Hak Kekayaan Intelektual (HKI); serta (4) artikel ilmiah yang ditargetkan terbit di 
jurnal nasional SINTA 1–2 atau jurnal internasional terindeks Scopus. 
 
KATA KUNCI 

Tuliskan judul penelitian 

Isian ringkasan penelitian tidak lebih dari 300 kata yang berisi urgensi, tujuan, metode, dan luaran 
yang ditargetkan.  

Isian kata kunci maksimal 5 kata yang dipisahkan dengan tanda titik koma (;) 



Komunikasi publik digital; Micro-Influencer lokal; Netnografi; Kepercayaan Publik dan demokrasi 
digital; The fifth estate 
 

PENDAHULUAN 

1. LATAR BELAKANG DAN RUMUSAN MASALAH 
Transformasi komunikasi publik di era digital telah melahirkan aktor-aktor baru yang beroperasi di 
luar kanal institusional formal. Dalam kerangka The Fifth Estate yang dirumuskan Dutton (1), individu 
berjejaring melalui platform digital kini mampu menjalankan fungsi pengawasan, koreksi, dan inisiasi 
perubahan sosial secara mandiri. Micro-influencer lokal — individu dengan 10.000 hingga 200.000 
pengikut yang beroperasi berbasis kepercayaan komunitas — telah terbukti menjadi manifestasi 
konkret dari kekuatan kelima ini di konteks Indonesia (2,3). 

Penelitian Tahun ke-1 (2025) telah berhasil mengkonstruksi model PCM-LIFEA (Public 
Communication based on Micro-Influencer: Local Influence for Fifth Estate Advancement) — sebuah 
kerangka konseptual berlapis lima yang menjelaskan bagaimana micro-influencer lokal membangun 
komunikasi publik berbasis kepercayaan komunitas dan menjalankan fungsi ganda sebagai bridge 
sekaligus watchdog dalam ekosistem komunikasi demokratis Indonesia. Model ini dikonstruksi dari 
data empiris dengan temuan signifikan: tingkat keterlibatan micro-influencer 4,8–8,1% melampaui 
makro-influencer (<3%), mekanisme trust-building terbukti efektif pada responsivitas 58–73%, dan 
fungsi pengawasan sosial mampu menjangkau 5 juta tayangan dalam tiga hari untuk isu kebijakan 
publik kritis. 

Namun model PCM-LIFEA memiliki keterbatasan epistemologis yang harus diselesaikan sebelum 
dapat diklaim sebagai kerangka yang memiliki daya generalisasi luas. Sampel Tahun ke-1 bersifat 
Jawa-sentris (67%), urban-dominated (76%), hanya berbasis satu platform (TikTok), dan terfokus pada 
satu domain isu dominan. Sebagaimana ditegaskan dalam tradisi model-building research, sebuah 
model komunikasi baru dianggap valid secara ilmiah hanya setelah melewati fase uji generalisasi lintas 
konteks yang berbeda (4,5). Pertanyaan mendasar yang belum terjawab adalah: apakah mekanisme dan 
lapisan-lapisan model PCM-LIFEA berlaku secara universal di berbagai domain isu, ataukah terdapat 
komponen yang bersifat kontekstual dan perlu diadaptasi? 

Urgensi validasi ini semakin relevan mengingat dinamika komunikasi publik Indonesia yang semakin 
kompleks. Krisis kepercayaan terhadap komunikasi pemerintah — dengan 75,3% penilaian publik 
negatif terhadap kinerja komunikasi kepresidenan (6) — menciptakan kebutuhan mendesak akan 
model komunikasi alternatif yang tervalidasi secara empiris lintas isu. Micro-influencer lokal yang 
beroperasi pada domain sosial, politik, kesehatan, dan lingkungan masing-masing menghadapi 
ekosistem institusional, tekanan platform, dan dinamika komunitas yang berbeda (7,8), sehingga 
kemampuan model PCM-LIFEA untuk beradaptasi pada konteks ini menjadi pertanyaan ilmiah yang 
krusial. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini merumuskan masalah sebagai berikut: 

Pendahuluan penelitian tidak lebih dari 1000 kata yang terdiri dari: 
1. Latar belakang dan rumusan permasalahan yang akan diteliti 
2. Pendekatan pemecahan masalah 
3. State of the art dan kebaruan 
4. Peta jalan (road map) penelitian 5 tahun  
Sitasi disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan, mengikuti 
format Vancouver  



(1)  Apakah komponen-komponen model PCM-LIFEA menunjukkan konsistensi (generalisasi) yang 
dapat diverifikasi secara empiris di keempat domain isu (sosial, politik, kesehatan, dan lingkungan) 
dalam ekosistem komunikasi digital Indonesia? 

(2)  Komponen model PCM-LIFEA manakah yang bersifat universal lintas konteks dan mana yang 
memerlukan adaptasi kontekstual per domain isu? 

(3)  Bagaimana model PCM-LIFEA versi revisi (v2.0) yang lebih adaptif dan aplikatif dapat 
dikonstruksi berdasarkan hasil uji validasi lintas konteks? 
2. PENDEKATAN PEMECAHAN MASALAH 
Untuk menjawab ketiga rumusan masalah, penelitian ini menggunakan desain Sequential Explanatory 
Mixed Methods berbasis pendekatan digital-native yang sepenuhnya memanfaatkan data publik 
platform digital (5). Kerangka analisis dipandu oleh konsep The Fifth Estate (Dutton) (1,7), teori ruang 
publik (Habermas) (9,10), serta literatur micro-influencer dan community engagement (3,11,12). 
Pemetaan pendekatan per rumusan masalah disajikan pada Tabel 1.1 berikut. 

Tabel 1.1 Pendekatan Pemecahan Masalah Penelitian 
Rumusan Masalah Tahapan Pendekatan Deskripsi Kegiatan 

RM 1: Apakah 
komponen PCM-
LIFEA menunjukkan 
konsistensi empiris 
di keempat domain 
isu? 

Fase 1 — Analisis Metrik Digital 
• Analisis kuantitatif metrik konten 
publik 
• Multi-platform: TikTok, Instagram, 
Twitter/X 

Menganalisis engagement rate, reach, sharing 
pattern, dan comment diversity index dari 32–
40 akun lintas empat domain isu untuk 
mengidentifikasi pola konsistensi dan anomali 
model PCM-LIFEA secara terukur (5). 

RM 2: Komponen 
model manakah yang 
universal dan mana 
yang kontekstual? 

Fase 2 — Netnografi Komparatif 
• Analisis konten tematik 
• Analisis komentar komunitas 
• Rubrik Validasi PCM-LIFEA 

Menganalisis konten dan respons komunitas 
(komentar, repost, interaksi) melalui netnografi 
komparatif untuk mengidentifikasi komponen 
model yang bersifat universal versus 
kontekstual per domain isu (4,13). 

RM 3: Bagaimana 
model PCM-LIFEA 
v2.0 yang adaptif 
dapat dikonstruksi? 

Fase Integrasi — Sintesis dan 
Revisi Model 
• Sintesis lintas kasus 
• Member checking digital 
• Konstruksi PCM-LIFEA v2.0 

Mengintegrasikan temuan Fase 1 dan Fase 2 
untuk merevisi model PCM-LIFEA menjadi 
v2.0 yang lebih adaptif. Triangulasi dan 
member checking dilakukan via direct message 
dengan prosedur oversampling 3× untuk 
mengantisipasi non-respons (14,15). 

Sumber: Olahan Peneliti (2026) 
 
3. STATE OF THE ART DAN KEBARUAN 
Teori The Fifth Estate dikembangkan Dutton sejak 2007 dengan basis empiris primer yang bertumpu 
pada ekosistem demokrasi liberal Global North: survei internet Oxford (OxIS) di Inggris, studi kasus 
di Finlandia (16), Kanada, dan Amerika Serikat (1,7). Satu-satunya pengecualian yang terdokumentasi 
dari konteks non-Barat adalah working paper tentang “semi-sovereign netizen” di China (2013), yang 
tidak memperluas kerangka ke konteks demokrasi konsolidasi di Asia Tenggara. Studi yang secara 
eksplisit mengaplikasikan kerangka The Fifth Estate di Global South masih sangat jarang — 
Aristyavani et al. (2) tentang aktivisme digital #PeringatanDarurat di Indonesia merupakan salah satu 
dari sangat sedikit studi yang melakukannya secara sistematis. Kondisi ini mencerminkan bias 



struktural yang lebih luas: meta-analisis terhadap 17.000 artikel bertema Global South di Scopus 
menunjukkan bahwa penulis dan pendanaan penelitian masih didominasi institusi Global North (14). 

Kajian tentang micro-influencer sendiri berkembang pesat namun masih terkonsentrasi pada dimensi 
pemasaran komersial (12,17–19). Djafarova dan Trofimenko (11) menemukan micro-influencer lebih 
dipercaya karena dianggap lebih autentik; Sadasri (20) mengungkap efektivitasnya dalam komunikasi 
risiko kesehatan di Indonesia; Hodzi dan Zihnioğlu (8) serta Jackson dan Kreiss (21) 
mendokumentasikan fungsi akuntabilitas sipil individu berjejaring. Namun irisan antara micro-
influencer lokal, komunikasi publik multidomain, dan kerangka The Fifth Estate dalam konteks 
demokrasi konsolidasi Global South seperti Indonesia (22) belum pernah diuji secara komparatif (23). 

Terdapat empat research gap yang penelitian ini rancang untuk mengisinya. Pertama, basis teoritis 
The Fifth Estate belum diuji secara sistematis dalam konteks Indonesia sebagai demokrasi terbesar 
ketiga dunia dengan 212 juta pengguna internet aktif dan ekosistem platform yang strukturnya berbeda 
dari Global North (24). Kedua, belum ada studi yang menguji generalisasi model komunikasi publik 
berbasis micro-influencer lintas domain isu berbeda dalam satu desain komparatif. Ketiga, kajian 
multi-platform micro-influencer dalam perspektif The Fifth Estate di Asia Tenggara masih sangat 
terbatas (25,26). Keempat, validasi empiris model PCM-LIFEA melalui desain komparatif belum 
pernah dilakukan. 

Penelitian ini menawarkan empat kebaruan yang merespons gap tersebut. Pertama, kontribusi 
dekolonisasi teori — mengisi kesenjangan Global North dalam literatur The Fifth Estate melalui 
pengujian empiris sistematis pertama dari konteks demokrasi konsolidasi Indonesia. Kedua, validasi 
lintas konteks model PCM-LIFEA yang menghasilkan peta komponen universal versus kontekstual. 
Ketiga, Rubrik Validasi PCM-LIFEA sebagai instrumen metodologis baru yang dapat direplikasi 
peneliti lain. Keempat, penerapan desain Sequential Explanatory Mixed Methods berbasis data publik 
digital — menunjukkan bahwa penelitian berkualitas tinggi dapat dilakukan sepenuhnya dalam 
ekosistem digital (4,5,13). 
 

4. PETA JALAN PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan Tahun ke-2 dari roadmap lima tahun dengan trajektori dari eksplorasi menuju 
konstruksi teori baru [17]. 

 

Tabel 1.2 Peta Jalan (Road Map) Penelitian 

 



 
Sumber: Olahan Peneliti (2026) 

Posisi penelitian Tahun ke-2 ini merupakan fase kritis dalam roadmap: ia menjadi jembatan 
epistemologis antara konstruksi awal (2025) dan integrasi kelembagaan (2027). Tanpa validasi lintas 
konteks yang dilakukan pada tahun ini, klaim generalisabilitas model PCM-LIFEA tidak dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah, dan seluruh tahap implementasi berikutnya kehilangan fondasi 
empirisnya [16][22]. 
 

METODE 

 
Penelitian ini menggunakan desain Sequential Explanatory Mixed Methods (5) dengan pendekatan 
digital-native yang sepenuhnya berbasis data publik platform — tanpa survei tatap muka, tanpa 
kunjungan lapangan, dan tanpa FGD. Pilihan desain ini bukan semata karena pertimbangan anggaran, 
melainkan merupakan keputusan epistemologis yang paling koheren: objek kajian adalah fenomena 
komunikasi digital yang paling tepat diamati di habitatnya secara natural (4). Penelitian dilaksanakan 
dalam tiga fase berurutan yang saling bergantung: Fase Kuantitatif, Fase Kualitatif, dan Fase Integrasi-
Sintesis. Diagram alir penelitian disajikan pada Gambar 1. 
 

Isian metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan ditulis tidak melebihi 1000 
kata. Bagian ini dapat dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang menggambarkan apa yang 
sudah dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan. Metode penelitian 
harus dibuat secara utuh dengan penahapan yang jelas, mulai dari awal bagaimana proses dan 
luarannya, dan indikator capaian yang ditargetkan. 



 
Gambar 2.1 Diagram Alir Penelitian 

Sumber: Olahan Peneliti (2026) 

 

Penahapan, Luaran, dan Indikator Capaian 
 

Tabel 2.1 Penahapan Penelitian, Luaran, dan Indikator Capaian 

 



Sumber: Olahan Peneliti (2026) 
 
Fase 1  

Kuantitatif: Analisis Metrik Konten Digital (April–Mei 2026). 

Fase pertama dimulai dengan penyempurnaan Rubrik Validasi PCM-LIFEA dan seleksi 32–40 akun 
micro-influencer aktif (3) yang terdistribusi pada empat domain isu: sosial, politik, kesehatan, dan 
lingkungan. Pengumpulan data metrik dilakukan selama tiga bulan secara sistematis dari platform 
TikTok, Instagram, dan Twitter/X. Empat indikator diukur secara konsisten untuk setiap akun: 
engagement rate (rasio interaksi terhadap jumlah pengikut), reach (jangkauan tayangan), sharing 
pattern (pola penyebaran konten), dan comment diversity index (indeks keberagaman perspektif dalam 
komentar sebagai proksi ruang gema) (12). Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif (5) untuk 
membangun pola komparatif antar-domain isu dan mengidentifikasi anomali yang memerlukan 
penjelasan kualitatif. 

Fase 2  

Kualitatif: Netnografi Komparatif (Mei–Juni 2026). 

Fase kedua menjelaskan pola numerik dari Fase 1 melalui netnografi komparatif (4) dan analisis konten 
tematik. Tiga sumber data kualitatif dikumpulkan secara bersamaan. Pertama, observasi sistematis 
konten menggunakan Rubrik Validasi PCM-LIFEA yang mengoperasionalisasikan kelima lapisan 
model ke dalam indikator yang dapat dikoding. Kedua, analisis komentar komunitas (100–200 
komentar per postingan terpilih) sebagai arena deliberasi digital yang alamiah dan spontan — data 
yang tidak terdistorsi oleh kehadiran peneliti (4). Ketiga, wawancara asinkronus tertulis via direct 
message kepada 12–16 informan kunci (3–4 per domain isu), diposisikan sebagai triangulasi dan 



member checking bukan sumber data primer (27). Prosedur oversampling 3× diterapkan untuk 
mengantisipasi non-respons (28). Analisis menggunakan pendekatan grounded theory dengan teknik 
koding terbuka, aksial, dan selektif (29). 

Fase 3  

Integrasi & Sintesis: Konstruksi PCM-LIFEA v2.0 (Juni–Juli 2026). 

Fase ketiga mengintegrasikan temuan kuantitatif dan kualitatif melalui cross-case analysis (30). 
Analisis dilakukan pada dua level: (1) within-case — setiap domain isu dianalisis menggunakan PCM-
LIFEA sebagai template; dan (2) cross-case — pola antar-domain dibandingkan untuk 
mengidentifikasi komponen universal versus kontekstual. Hasil integrasi digunakan untuk merevisi 
dan memperkuat model PCM-LIFEA menjadi versi 2.0 yang lebih adaptif. Tahap akhir mencakup 
penulisan laporan komparatif, penyelesaian artikel jurnal, pendaftaran HKI instrumen Rubrik Validasi 
PCM-LIFEA, dan diseminasi hasil melalui seminar akademik. 
 

 
 

HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN 
 

Sampai dengan pertengahan periode pelaksanaan (15 Mei 2026), penelitian telah memasuki tahap Fase 
1 (Kuantitatif: Analisis Metrik Konten Digital) dengan capaian sebagai berikut. Tahap persiapan telah 
diselesaikan secara penuh, meliputi penyempurnaan Rubrik Validasi PCM-LIFEA yang 
mengoperasionalisasikan kelima lapisan model ke dalam tujuh dimensi klasifikasi akun (skala/tier, 
platform, domain isu, tipe konten, tingkat aktivitas, jangkauan geografis, dan status observasi), serta 
penyusunan panduan operasional pencarian dan verifikasi akun untuk ketiga platform (TikTok, 
Instagram, Twitter/X) yang mencakup protokol verifikasi sepuluh kriteria (empat wajib, tiga kritis, tiga 
pendukung). 

Target sampel ditetapkan sebanyak 36 akun micro-influencer yang terdistribusi secara konsisten pada 
tiga dimensi: domain isu (9 akun per domain × 4 domain), tier skala (Tier 1 Nano-Micro 10.000–
49.999 followers, Tier 2 Mid-Micro 50.000–149.999 followers, Tier 3 Power-Micro 150.000–200.000 
followers, dengan rasio 12:16:8), dan platform (TikTok 14 akun, Instagram 12 akun, Twitter/X 10 
akun). Hingga saat ini, progres seleksi akun telah mencapai 26 dari 36 akun target (72%), dengan 
rincian per platform sebagai berikut. 

Seleksi akun pada platform TikTok telah diselesaikan secara penuh (14 dari 14 akun target). Seluruh 
akun terverifikasi memenuhi kriteria wajib (rentang followers 10.000–200.000, konten tematik ≥70%, 
frekuensi posting ≥4 kali per bulan, dan profil publik dengan kolom komentar aktif), dengan distribusi 
tier yang sepenuhnya sesuai target: Tier 1 (6 akun), Tier 2 (4 akun), dan Tier 3 (4 akun). Data profil 
dan metrik dasar (jumlah followers, frekuensi posting bulanan, engagement rate, persentase konten 
tematik, dan jangkauan geografis) telah terekam lengkap untuk seluruh 14 akun pada keempat domain 
isu (sosial, politik, kesehatan, dan lingkungan), beserta akun cadangan sebagai mitigasi apabila terjadi 
perubahan status akun selama periode observasi. 

Hasil pelaksanaan penelitian yang telah dicapai meliputi data dan hasil analisis. Seluruh hasil 
atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan penelitian 
sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan 
sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini. 



Pada platform Instagram, identifikasi kandidat akun telah diselesaikan untuk seluruh 12 akun target (4 
domain isu, distribusi tier 4:5:3), dengan data profil dasar berupa nama akun dan jumlah followers’ 
yang telah tercatat dan berada dalam rentang kriteria yang ditetapkan. Pengukuran metrik lanjutan — 
frekuensi posting bulanan, engagement rate, dan persentase konten tematik — sedang dalam proses 
verifikasi menggunakan kombinasi penghitungan manual dan tools HypeAuditor sebagaimana 
ditetapkan dalam panduan operasional, dan ditargetkan selesai pada akhir periode Fase 1. 

Seleksi akun pada platform Twitter/X (10 akun target, dengan distribusi tier 2:7:1 dan konsentrasi 
terbesar pada domain politik sebanyak 4 akun) belum dimulai dan dijadwalkan menyusul setelah 
penyelesaian verifikasi data Instagram. Dua puluh tujuh query Advanced Search (17 untuk seleksi akun 
dan 10 untuk pengumpulan data tweet) telah disusun lengkap dengan operator pencarian yang 
disesuaikan konteks Indonesia (penambahan kata kunci kontekstual seperti DPR RI, KPK, APBN, 
Kemenkes, BKKBN, BPJS Kesehatan, KLHK, dan Walhi) untuk mengatasi keterbatasan operator 
bahasa lang:id yang turut menjaring akun berbahasa Indonesia dari Malaysia, Brunei, dan diaspora. 

Sebagai catatan metodologis, hasil pengukuran engagement rate awal pada beberapa akun TikTok 
menunjukkan variasi nilai yang cukup ekstrem (berkisar dari 0,1% hingga 108,7%), yang kemungkinan 
dipengaruhi oleh perbedaan pola viralitas konten antar-akun maupun karakteristik perhitungan 
engagement rate pada platform TikTok yang dapat melonjak signifikan untuk satu unggahan viral (31). 
Nilai-nilai ini akan diverifikasi ulang dan dikontekstualisasikan pada Fase 2 melalui analisis konten 
dan netnografi komparatif, sehingga anomali tersebut dapat dijelaskan secara kualitatif sebagai bagian 
dari temuan penelitian, bukan sekadar kesalahan pengukuran. 

Pengumpulan data metrik untuk Fase 1 ditetapkan menggunakan window waktu yang identik bagi 
seluruh akun terpilih, yaitu 1 Maret hingga 31 Mei 2026 (12 minggu), guna menjamin komparabilitas 
antar-domain isu. Sebagai instrumen pendukung pelaksanaan, telah disusun pula formulir Field Notes 
(D9) bersifat event-driven untuk mencatat anomali dan kejadian penting selama observasi — seperti 
perubahan status akun, perubahan algoritma platform, atau respons institusional yang tidak terduga — 
yang akan menjadi bahan analisis pada Fase 2 dan Fase 3 (4,30). 

 
Tabel 3.1. Ringkasan Progres Kurasi Akun per Domain Isu dan Platform (per 15 Mei 2026) 

Domain Isu TikTok (14) Instagram (12) Twitter/X (10) 

Sosial 4/4 — lengkap 3/3 teridentifikasi, metrik 
diproses 

Menyusul 

Politik 3/3 — lengkap 2/2 teridentifikasi, metrik 
diproses 

Menyusul 

Kesehatan 4/4 — lengkap 3/3 teridentifikasi, metrik 
diproses 

Menyusul 

Lingkungan 3/3 — lengkap 4/4 teridentifikasi, metrik 
diproses 

Menyusul 

Total 14/14 (100%) 12/12 (100%) 0/10 (0%) 

Sumber: Olahan Peneliti (2026) 

 

Tabel 3.2. Data Profil dan Metrik Akun TikTok (14/14 — Lengkap) 

Kode Akun Tier Followers Post/Bln ER (%) Tematik 
(%) 

Geo Status 



SOC-TK-01 T1 27,6K 26/bln 0,1% 93% U [A] 

SOC-TK-02 T1 61,4K 2/bln 7,5% 93% U [A] 

SOC-TK-03 T2 135,7K 41/bln 4% 100% U [A] 

SOC-TK-04 T3 192,6K 12/bln 0,8% 70% U [A] 

POL-TK-01 T1 15,7K 9/bln 2,9% 70% U [A] 

POL-TK-02 T2 70K 16/bln 20,6% 93% U [A] 

POL-TK-03 T3 150K 45/bln 1,6% 96,7% U [A] 

HLT-TK-01 T1 16,7K 12/bln 2,4% 93% U [A] 

HLT-TK-02 T1 11,5K 31/bln 0,5% 80% U [A] 

HLT-TK-03 T2 89,7K 16/bln 0,1% 100% U/SU/R [A] 

HLT-TK-04 T3 175,1K 88/bln 0,1% 83% U [A] 

ENV-TK-01 T1 26,1K 16/bln 108,7% 86% R [A] 

ENV-TK-02 T2 94,3K 19/bln 6,5% 70% SU [A] 

ENV-TK-03 T3 173,7K 16/bln 0,4% 83% U [A] 

Sumber: Olahan Peneliti (2026). Sel berwarna menandai nilai engagement rate ekstrem (di luar rentang 1%–10%) 
yang menjadi catatan metodologis. 

 

Tabel 3.3. Data Profil Akun Instagram (12/12 Teridentifikasi — Metrik Lanjutan dalam Proses) 

Kode Akun Tier Followers Geo Status Metrik 
Lanjutan 

SOC-IG-01 T1 25,4K U/SU/R Proses verifikasi 

SOC-IG-02 T2 144K U Proses verifikasi 

SOC-IG-03 T3 141K U/SU/R Proses verifikasi 

POL-IG-01 T1 11,7K U Proses verifikasi 

POL-IG-02 T2 91,7K U Proses verifikasi 

HLT-IG-01 T1 28,6K U/SU/R Proses verifikasi 

HLT-IG-02 T2 143K U Proses verifikasi 

HLT-IG-03 T3 156K U Proses verifikasi 

ENV-IG-01 T1 32,2K Urban Proses verifikasi 

ENV-IG-02 T2 64,3K U/SU/R Proses verifikasi 

ENV-IG-03 T2 141K U/SU/R Proses verifikasi 

ENV-IG-04 T3 168K U/SU/R Proses verifikasi 

Sumber: Olahan Peneliti (2026). Kolom Post/Bln, Engagement Rate, dan Persentase Konten Tematik untuk Instagram 
sedang diverifikasi menggunakan kombinasi penghitungan manual dan HypeAuditor, ditargetkan selesai pada akhir 
periode Fase 1. 

 

STATUS LUARAN 



 

Penelitian ini direncanakan ada tiga luaran wajib sebagaimana ditetapkan dalam proposal, yaitu 
artikel ilmiah, Hak Kekayaan Intelektual (HKI), dan proposal hibah lanjutan. Hingga pertengahan 
periode pelaksanaan (15 Mei 2026), status ketercapaian masing-masing luaran masih berada pada 
tahap persiapan dan pengumpulan bahan, sejalan dengan posisi penelitian yang masih berlangsung 
pada Fase 1 (Kuantitatif). 

Luaran pertama berupa artikel ilmiah dengan tema validasi lintas konteks model PCM-LIFEA 
v2.0, yang ditargetkan terbit pada jurnal nasional terindeks SINTA 1-2 atau jurnal internasional 
terindeks Scopus. Status ketercapaian saat ini belum mencapai tahap draft; bahan substantif untuk 
penulisan — meliputi kerangka konseptual PCM-LIFEA, data profil dan metrik 14 akun TikTok 
yang telah lengkap, serta data profil 12 akun Instagram yang sedang diverifikasi — telah tersedia 
sebagian. Penulisan draf artikel dijadwalkan dimulai setelah Fase 1 selesai (akhir Mei 2026), 
bersamaan dengan analisis statistik deskriptif terhadap data 36 akun secara keseluruhan. 

Luaran kedua berupa Hak Kekayaan Intelektual atas Rubrik Validasi PCM-LIFEA v2.0, yakni 
instrumen klasifikasi tujuh dimensi (skala/tier, platform, domain isu, tipe konten, tingkat aktivitas, 
jangkauan geografis, dan status observasi) yang dikembangkan sebagai kontribusi metodologis 
penelitian. Instrumen ini telah disusun dan disempurnakan secara penuh serta telah diterapkan 
dalam proses seleksi dan verifikasi 26 dari 36 akun target. Pendaftaran HKI belum diajukan dan 
direncanakan dilakukan setelah instrumen diterapkan pada seluruh 36 akun pada akhir Fase 1, guna 
memastikan kestabilan dan keandalan instrumen sebelum proses pendaftaran. 
Luaran ketiga berupa proposal hibah lanjutan (Tahun ke-3) sebagai kelanjutan dari roadmap 
penelitian lima tahun. Penyusunan proposal ini belum dimulai dan dijadwalkan pada Fase 
Integrasi-Sintesis (Juni-Juli 2026), setelah temuan dari Fase 1 dan Fase 2 memberikan dasar 
empiris yang memadai untuk merumuskan arah dan fokus penelitian lanjutan. 
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